
44 

 

BAB V 

                KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan : 

Pertama, pemberian ekstrak etanol daun beluntas selama 7 hari dapat 

menghambat peningkatan kadar bilirubin pada tikus putih jantan galur wistar 

setelah diinduksi dengan parasetamol. 

Kedua, pemberian ekstrak etanol daun beluntas selama 7 hari terdapat 

korelasi antara dosis ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap 

penghambatan peningkatan kadar bilirubin. Semakin tinggi dosis ekstrak etanol 

daun beluntas  semakin besar efek penghambatan peningkatan kadar bilirubin 

pada tikus putih jantan galur wistar setelah diinduksi parasetamol.                                                              

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji efek ekstrak 

etanol daun beluntas untuk melihat apakah memberikan efek hepatoprotektor 

lebih lanjut. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut adanya efek hepatoprotektor 

pada daun beluntas dengan parameter yang lain (misalnya: kadar Alanin 

phosphatase, total protein) dan penggunaan pelarut lain (misalnya: etil asetat, 

kloroform, air, n-heksan). 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi 

 

 



51 

 

 

Lampiran 2. Hasil perhitungan randemen serbuk daun beluntas 

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

3700 1570 42,43 

 

Randemen bobot kering = 
                

               
 x 100 % 

= 
    

    
x 100 % 

= 42,43 % 

Jadi, randemen dari bobot kering terhadap bobot basah daun beluntas adalah 

42,43 %. 
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Lampiran 3. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun beluntas 

Berat serbuk (g) Susut pengeringan (%) 

2 

2 

2 

4,5 

4,2 

3,9 

Rata-rata 4,2 

 

Rata-rata susut pengeringan serbuk: 

= 
           

 
 = 4,2 

Jadi, susut pengeringan serbuk daun beluntas adalah 4,2 %. 
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Lampiran 4. Identifikasi senyawa zat aktif  serbuk daun beluntas  

            

 a           b 

             

 c                  d 

Ket :  a. Identifikasi alkaloid 

b. Identifikasi minyak atsiri 

c. Identifikasi flavonoid 

d. Identifikasi  tannin 

 

 

 

 

 

 

 



54 

 

 

Lampiran 5. Hasil maserasi serbuk daun beluntas dengan menggunakan 

etanol 70% 

Simplisia  Ekstrak  Randemen (%) 

1000 322,9881 32,30 

 

Randemen ekstrak  = 
                

                   
 x 100 % 

= 
        

    
x 100 % 

= 32,30 % 

Jadi, randemen ekstrak etanol daun beluntas adalah 32,30 %. 
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Lampiran 6. Identifikasi senyawa zat aktif ekstrak daun beluntas  

               

 a                          b  

                

 c                      d  

Ket :  a. Identifikasi flavonoid 

b. Identifikasi alkaloid 

c. Identifikasi tannin 

d. Identifikasi minyak atsiri 
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Lampiran 7. Perhitungan dosis dan pemberian 

a. Perhitungan dosis parasetamol 

Dosis parasetamol dipilih berdasarkan dosis hepatotoksiknya terhadap tikus yaitu 

2,5 g/kg BB. 

Dosis parasetamol  = 2,5 g/kg BB tikus 

Dosis untuk tikus  = 2,5 g/kgBB → 
     

      
 x 200 g.BB tikus = 0,5 g  

= 500 mg/ 200 g BB tikus 

Pembuatan larutan stok 25%  = 25 g/100 ml 

    = 12,5 g/50 ml 

                                               = 17,5 g/ 70 ml 

= 17500 mg/ 70 ml 

= 250 mg/ 1ml 

= 500 mg/ 2ml  

Misal untuk berat tikus 185 g  = 
     

     
 x 500 mg = 462,5 mg 

Volume pemberian  = 
        

      
 x 1 ml = 1,85 ml 

b. Perhitungan dosis curliv plus  

Dosis pemakaian curliv plus pada manusia = 3x sehari 1 tablet 

Pemberian pada tikus = 2 x sehari 1,5 kaplet 

Bobot 1 tablet = 800 mg → 1,5 kaplet = 1200 mg 

Faktor konversi  manusia ke tikus  = 1200 x 0,08  

= 21,6 mg/200 g BB tikus (sekali) 
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= 43,2 mg/200 g BB tikus (sehari) 

Pembuatan larutan stok = 21,6 mg/2,5 ml = 864 mg/100 ml 

 = 0,864 g/100 ml ~ 0,8% 

Misal untuk berat tikus 170 g  = 
     

     
 x 21,6 mg = 18,36 mg 

Volume pemberian   = 
        

       
 x 2,5 ml = 2,125 ml 

c. Perhitungan dosis ekstrak etanol daun beluntas 

1. Dosis ekstrak etanol daun beluntas 270 mg/200 g BB tikus 

Larutan stok  = 270 mg/2,5 ml 

 = 10800 mg/100 ml 

 = 10,8 g/100 ml ~ 10,8 % 

Misal untuk berat tikus 195 g  = 
     

     
 x 270 mg = 263,25 ml 

Volume pemberian  = 
         

      
 x 2,5 ml = 2,4375 ml 

2. Dosis ekstrak etanol daun beluntas 540 mg/200 g BB tikus 

Larutan stok  = 540 mg/2,5 ml 

 = 21600 mg/100 ml 

 = 21,6 g/100 ml ~ 21,6 % 

Misal untuk berat tikus 200 g  = 
     

     
 x 540 mg = 540 mg 

Volume pemberian  = 
      

      
 x 2,5 ml = 2,5 ml 

3. Dosis ekstrak etanol daun beluntas 1080 mg/200 g BB tikus 

Larutan stok  = 1080 mg/2,5 ml 

 = 43200 mg/100 ml 

 = 43,2 g/100 ml ~ 43,2 % 
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Misal untuk berat tikus 160 g  = 
     

     
 x 1080 mg = 864 mg 

Volume pemberian  = 
      

       
 x 2,5 ml = 2 ml 
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Lampiran 8. Hasil penimbangan berat badan tikus dan dosis pemberian 

Kelompok Tikus Berat (g) Dosis perlakuan (ml) 

Ekstrak etanol 

daun beluntas 

Parasetamol Curliv-plus® 

Kontrol 

normal 

1 

2 

3 

4 

5 

150 

150 

150 

140 

150 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

Kontrol negatif 1 

2 

3 

4 

5 

240 

200 

190 

180 

190 

- 

- 

- 

- 

- 

2,4 

2 

1,9 

1,8 

1,9 

- 

- 

- 

- 

- 

Kontrol positif 1 

2 

3 

4 

5 

230 

200 

250 

250 

200 

- 

- 

- 

- 

- 

2,3 

2 

2,5 

2,5 

2 

2,9 

2,5 

3,1 

3,1 

2,5 

Ekstrak dosis 

270 mg/200 g 

BB 

1 

2 

3 

4 

5 

270 

220 

200 

160 

230 

3,4 

2,8 

2,5 

2 

2,9 

2,7 

2,2 

2,5 

1,6 

2,9 

- 

- 

- 

- 

- 

Ekstrak dosis 

540 mg/200 g 

BB 

1 

2 

3 

4 

5 

210 

200 

220 

200 

180 

2,6 

2,5 

2,8 

2,5 

2,3 

2,1 

2 

2,2 

2 

1,8 

- 

- 

- 

- 

- 

Ekstrak dosis 

1080 mg/200 g  

BB 

 

1 

2 

3 

4 

5 

200 

220 

180 

180 

250 

2,5 

2,8 

2,3 

2,3 

3,1 

2,5 

2,2 

1,8 

1,8 

3,1 

- 

- 

- 

- 

- 
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Lampiran 9. Hasil data penetapan kadar bilirubin 

Kelompok 

perlakuan 

Kadar bilirubin mg/dL Selisih kadar 

bilirubin 

 Hari ke-0 (T0) Hari ke-8 (T8) T0-T8 

Kontrol normal 0,1 

0,2 

0,1 

0,1 

0,1 

0,3 

0,1 

0,2 

0,1 

0,1 

-0,2 

0,1 

-0,1 

0,1 

-0,1 

Kontrol (-)  

parasetamol 

0,2 

0,3 

0,1 

0,2 

0,1 

1,1 

1,3 

0,7 

1 

1,1 

-0,9 

-1 

-0,6 

-0,8 

-1 

Kontrol (+)  

curliv plus 

0,3 

0,1 

0,1 

0,2 

0,2 

0,2 

0,4 

0,3 

0,4 

0,2 

0,1 

-0,3 

-0,2 

-0,2 

0 

Ekstrak dosis 

270 mg/200 g BB 

0,1 

0,1 

0,2 

0,1 

0,3 

0,5 

0,4 

0,2 

0,2 

0,7 

-0,4 

-0,3 

0 

-0,1 

-0,3 

Ekstrak dosis 

540 mg/200 g BB 

0,3 

0,3 

0,1 

0,1 

0,1 

0,6 

0,5 

0,3 

0,2 

0,2 

-0,3 

-0,2 

-0,2 

-0,1 

-0,1 

Ekstrak dosis 

1080 mg/200 g 

BB 

0,2 

0,1 

0,2 

0,1 

0,3 

0,2 

0,2 

0,4 

0,3 

0,6 

0 

-0,1 

-0,2 

-0,2 

-0,3 
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Lampiran 10. Foto alat yang digunakan 

  

                    a                      b     

       

                  c          d       e 

Ket :  a. Mikrosentrifuge 

b. Fotometri StarDust 

c. Reagen bilirubin total 

d. Moisture Balance 
e. Evaporator 
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Lampiran 11. Foto bahan yang digunakan  

 

                  a            b 

    

            c                  

 

Ket :  a. Daun beluntas 

b. Serbuk daun beluntas 

c. Ekstrak etanol daun beluntas 
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Lampiran 12. Foto hewan uji dan perlakuan 

                

   a         b  

                  

   c        d 

Ket :  a. Kelompok hewan uji tikus putih jantan galur wistar 

b. Pemberian sediaan 

c. Pengambilan darah 

d. Sampel darah   
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Lampiran 13. Analisa data bilirubin  

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar 30 .433 .3252 .1 1.3 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadar 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .433 

Std. Deviation .3252 

Most Extreme Differences Absolute .207 

Positive .207 

Negative -.153 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.136 

Asymp. Sig. (2-tailed) .151 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.969 5 24 .456 

 

ANOVA 

kadar 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2.432 5 .486 20.267 .000 

Within Groups .576 24 .024   

Total 3.008 29    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

kadar 

Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 
Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol normal kontrol negatif -.8800
*
 .0980 .000 -1.183 -.577 

kontrol positif -.1400 .0980 .710 -.443 .163 

dosis 1 -.1600 .0980 .586 -.463 .143 

dosis 2 -.2000 .0980 .350 -.503 .103 

dosis 3 -.1800 .0980 .462 -.483 .123 

kontrol negatif kontrol normal .8800
*
 .0980 .000 .577 1.183 

kontrol positif .7400
*
 .0980 .000 .437 1.043 

dosis 1 .7200
*
 .0980 .000 .417 1.023 

dosis 2 .6800
*
 .0980 .000 .377 .983 

dosis 3 .7000
*
 .0980 .000 .397 1.003 

kontrol positif kontrol normal .1400 .0980 .710 -.163 .443 

kontrol negatif -.7400
*
 .0980 .000 -1.043 -.437 

dosis 1 -.0200 .0980 1.000 -.323 .283 

dosis 2 -.0600 .0980 .989 -.363 .243 

dosis 3 -.0400 .0980 .998 -.343 .263 

dosis 1 kontrol normal .1600 .0980 .586 -.143 .463 

kontrol negatif -.7200
*
 .0980 .000 -1.023 -.417 

kontrol positif .0200 .0980 1.000 -.283 .323 

dosis 2 -.0400 .0980 .998 -.343 .263 

dosis 3 -.0200 .0980 1.000 -.323 .283 

dosis 2 kontrol normal .2000 .0980 .350 -.103 .503 

kontrol negatif -.6800
*
 .0980 .000 -.983 -.377 

kontrol positif .0600 .0980 .989 -.243 .363 

dosis 1 .0400 .0980 .998 -.263 .343 

dosis 3 .0200 .0980 1.000 -.283 .323 

dosis 3 kontrol normal .1800 .0980 .462 -.123 .483 

kontrol negatif -.7000
*
 .0980 .000 -1.003 -.397 

kontrol positif .0400 .0980 .998 -.263 .343 

dosis 1 .0200 .0980 1.000 -.283 .323 

dosis 2 -.0200 .0980 1.000 -.323 .283 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

kadar 

Tukey HSD
a
 

kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol normal 5 .160  

kontrol positif 5 .300  

dosis 1 5 .320  

dosis 3 5 .340  

dosis 2 5 .360  

kontrol negatif 5  1.040 

Sig.  .350 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

 
T-Test 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 sebelum .167 30 .0802 .0146 

sesudah .433 30 .3252 .0594 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 sebelum & sesudah 30 .361 .050 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 sebelum - 

sesudah 

-.2667 .3055 .0558 -.3807 -.1526 -4.781 29 .000 

 

 

Correlations 

Correlations 

  Dosis KadarBilirubin 

Dosis Pearson Correlation 1 -.144 

Sig. (2-tailed)  .608 

N 15 15 

KadarBilirubin Pearson Correlation -.144 1 

Sig. (2-tailed) .608  

N 15 15 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 


